
Menimbang 

^/Iengingat 

WAL I KOTA O O R O i m L O 

PROVINSI OORONTALO 

P E R A T U R A N D A E R A H KOT/. OORONTALO 

NOMOR 6 TAHUN 2020 

TENTANO 

R E T R I B U S I J A S A LfSAHA 

DENOAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

WAL I KOTA OORONTALO, 

bahwa u n t u k me laksanakan ketentuan Pasa l 127 

Undang-Undang Nomor 28 Ts ihun 2009 tentang Pajak Daerah 

dan Retr ibus i Daerah , per lu menetapkan Peraturan Daerah 

tentang Retr ibus i J a s a Usaha ; 

1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Nfegara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 

Pembentukan Daerah-deierah t ingkat I I di Su lawes i 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 

Nomor 74, T a m b a h a n Lembaran Negara Reptublik Indonesia 

omor 1822); 

3 . Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 2009 tentang p i j i k 

Daerah dan Retr ibus i Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2009 Nomor 130, T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5049) ; 

4. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentahg 

Pemer intahan Daerah (Lerabaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2014 Nomor 244, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah 

beberapa ka l i d iubah terakhir dengan Undang-Undang 

Nomor 9 T a h u n 2015 (Lembaran Negara Repiublik Indonesia 

T a h u n 2015 Nomor 58, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

tentang 
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Dengan Persetujuan EJersama 

DEWAN P E R W A K I L A N E ^ K Y A T DAER.\H KOTA OORONTALO 

D a n 

WALI KOTA OORONTALO 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N D A E R A H TENTANO R E T R I B U S I J A S A USAHAn 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Peratuiran Daerah in i yang d imaksud dengan : 

1. Daerah ada lah Kota Oorontalo. 

2. Pemerintah Daerah ada lah Kepala Daerah sebagai u n s u r penyelenggara 

Pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n pemer intahan 

yang menjadi kewenangan Daerah otonom. 

3. Kepala Daerah adalah Wal i Kota Oorontalo. 

4. Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah yang se lanjutnya disingkat D P R D ada lah 

Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah Kota Oorontalo. 

5. Pejabat ada lah pegawai yang diberi tugas tertentu dibidang Retr ibus i Daera l i 

sesua i dengan peraturan perundang-undangan yang ber laku. 

6. B a d a n ada lah sekumpu lan orang dan a tau modal yang merupakan kesa tuan 

baik yang me l akukan u s a h a , m a u p u n yang t idak me l akukan u s a h a yang 

mel iputi pterseroan terbatas, perseroan komginditer, Perseroan la innya , B a d a n 

U s a h a Mil ik Negara (BUMN), a t au B a d a n U s a h a Mil ik Daerah (BUMD) dengan 

n a m a dan da lam bentuk apapun, f i rma, kongsi, koperasi , dana pens iun, 

persekutuan, pe rkumpulan , yayasan,organisas i massa , organisasi sosial 

politik a t au organisasi la innya , lembaga dan bentuk badan l a innya t e rmasuk 

kontrak investasi kolekti f dan bentuk u s a h a tetap. 

7. Subjek Retr ibus i ada lah orang pribadi a t au badan yang dapat d ikenakan 

retr ibusi . I 

8. Wajib retr ibusi ada lah orang pribadi a tau badan yang menurut peraturan 

perundang-undangan retr ibusi d iwaj ibkan u n t u k me lakukan pembayaran 

retr ibusi , termasuk pemungut a t a u pemotong retr ibusi tertentu. 
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9. Kekayaan Daerah adalah s e lu ruh benda a tau barang baik bergerak a tau 

t idak bergerak mi l ik/dibawab penguasaan Pemerintah Daerah, ^ , ^ 

10. Pelelangan ada lah tempat pelelangan yang secara k h u s u s d isediakan oleh 

Pemerint£ih Daerah u n t u k me l akukan pelelangan i k a n , t emak , has i l bumi 

dan has i l hu tan , t e rmasuk j a s a pelelangan serta fasi l i tas l a innya yang 

d ised iakan ditempat pelelangan. 

1 1 . Pasar grosir dan/a tau pertokoan ada lah pasar grosir berbaggd j en i s barang, 

dan fasi l i tas pasar/pertokoan yang d ikont rakkan , yang d ised iakan/ 

diselengg£irakan oleh Pemerintah Daerah, t idak t e rmasuk yang d ised iakan 

oleh B a d a n U s a h a Mil ik Daerah (BUMD) dan p ihak swasta . 

12. Pasar ada lah area tempat j u a l beli barang dengan j u m l a h penjual lebih dar i 

s a tu baik yang disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar tradis ional , 

pertokoan, ma l l , p lasa, pusat perdagangan m a u p u n sebutan la innya . 

13. Pasar Trad is iona l ada lah pasar yang dibangun dan dikelola oleh 

Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swas ta , Badan U s a h a Mil ik Negara dan 

B a d a n U s a h a Mil ik Daerah t e rmasuk keiqasama dengan swas ta dengan 

tempat u s a h a berupa toko, kios, los dan tenda yang dimi l ik i/dikelo la oleh 

pedagang kec i l , menengah, swadaya masyaraka t a t au koperasi dengan usalha 

s k a l a kec i l , modal kec i l dan dengan proses j u a l beli barang dagangan 

mela lu i tawar menawar. 

14. Toko ada lah bangunan gedung dengan fungsi u s a h a yang d igunakan 

u n t u k menjual barang dan terdiri dar i h a n y a sa tu penjual . 

15. Te rmina l ada lah pangkalan Kendaraan Bc;rmotor U m u m yeing digunakaiji 

u n t u k mengatur kedatangan dan keberangkatan, mena ikkan dan 

m e n u r u n k a n orang dan/a tau barang, serta perpindahan moda angkutan . 

16. Park i r ada lah keadaan Kendaraan berhenti a t au t idak bergerak untluk 

beberapa saat dan dit inggalkan pengemudinya. 

17. R u m a h F*otong Hewan yang se lanjutnya dis ingkat R P H ada lah s u a t u 

bangunan a tau komplek bangunan dengan desain tertentu yang digunakari 

sebagai tempat memotong hewan bagi konsums i masyarakat . 

18. Olahraga ada lah segala kegiatan yang s istematis u n t u k mendorong, 

membina, serta mengembangkan potensi j a s m a n i , rohani , dan sosial . 

19. Retr ibus i Daerah , yang se lanjutnya disebut retr ibusi , ada lah punguljan 

Daerah s<ibagai pembayaran atas j a s a a t au pemberian iz in tertentu yang 
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k h u s u s d isediakan dan/a tau diber ikan oleh Pemerintah Daerah uni :uk 

kepentingan orang pribadi a t au badan. 

20. Retr ibus i J a s a U s a h a adalah Retr ibusi atas j a s a yang d isediakan a tau 

diber ikan oleh Pemerintah Daerah dengan menganut pr ins ip-pr ins ip 

komers ia l ka r ena pada dasarnya dapat pu l a d isediakan oleh sektor swasta . 

2 1 . Retr ibus i Pemaka ian Kekayaan Daerah yang se lan jutnya disebut Retr ibus i 

ada lah pembayaranatas pelayanan pemakaian kekayaandaerah, an ta ra lain|, 

pemaka ian tanah dan/a tau j a l a n , bangunan/gedung, pemakaian ruangan 

pesta, pemakaian kendaraan/alat -a lat berat mi l ik Daerah. 

22. J a s a ada lah kegiatan Pemerintah Daerah berupa u s a h a dan pelayanan yang 

menyedia]<an barang, fasi l i tas, a t au kemanfaatan la innya yang dapat 

d in ikmat i oleh orang pribadi a tau badan. i 

23 . J a s a U s a h a adalah j a s a yang d isediakan oleh Pemerintah Daerah dengan 

menganut pr ins ip-pr ins ip komers ia l ka r ena pada dasarnya dapat pu l a 

d ised iakan oleh sektor swasta . 

24-. Masa Retr ibus i ada lah s u a t u j angka w a k t u tertentu yang merupakan batas 

w a k t u bagi Wajib Retr ibusi u n t u k memanfaatkan j a s a d a n periz inan terteptu 

dar i Pemerintah Daerah yang bersangkutan. 

25 . K a s Daerah ada lah K a s Pemerintah Kota Gorontalo. 

26. Su ra t Setoran Retr ibus i Daerah , yang se lanjutnya dis ingkat S S R D , adaHali 

bukt i pembayaran a tau penyetoran retr ibusi yang telah d i l akukan dengar. 

menggunakan formulir a t au telah d i l akukan dengan cara la in ke k a s 

daerah mela lui tempat pembayaran yang d i tun juk oleh Wal i Kota. 

27. S u r a t Ketetapan Retr ibus i Daerah , yang sekmjutnya dis ingkat S K R D , ada lah 

sura t ketetapan retr ibusi yang menentukan besarnya j u m l a h pokok retribps^ 

yang terutang. 

28. Su ra t Ketetapan Retr ibus i Daerah Lebih Bayar , yang se lanjutnya dis ingkat 

S K R D L B , ada lah sura t ketetapan retr ibusi yang menentukan j u m l a f 

ke lebihan pembayaran retr ibusi ka rena j u m l a h kredit retr ibusi lebih besai ' 

dar ipada retr ibusi yang terutang a t au sebarusnya t idak terutang. 

29 . Su ra t Tag ihan Retr ibus i Daerah , yang se lanjutnya dis ingkat S T R D , ada lah 

sura t u n t u k me l akukan tagihan retr ibusi dan/a tau sanks i adminis t rat i 

berupa bunga dan/a tau denda. 

30. Pemungutan ada lah s u a t u rangka ian kegiatan mu la i dar i j jengbimpunan 

data objek dan subjek retr ibusi , penentuan besarnya retr ibusi yang terutang 
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sampai kegiatan penagihan retr ibusi kepada Wajib Retr ibus i serta 

pengawasan penyetorannya. 
j i 

3 I . Pemer iksaan adalab serangkaian kegiatan mengbimpun dan mengolab data, 

keterangandan/atau bukt i yang d i l aksanakan secara objektif dan 

professional berdasarkan s u a t u standar pemer iksaan u n t u k menguji 

kepatuba:a pemenuban kewaj iban retr ibus i dan/a tau u n t u k tu juan la in 

da lam rangka me laksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan 

retr ibus i daerab. 

32 . Peny id ikan t indak p idana di bidang retr ibusi adalab serangkaian tindakaiji 

yang d i l akukan oleb Penyidik u n t u k mencar i serta mengurnpulkan bukt i 

yang dengan bukt i i t u membuat terang t indak p idana di bidang retr ibusi 

yang terjadi serta menemukan tersangkanya. 

33 . Penyidik Pegawai Negeri S ip i l yang se lanjutnya dis ingkat PPNS ada lah 

Penyidik Pegawai Negeri S ip i l tertentu yang diberi wewenang dan kewaj iban 

u n t u k me l akukan Penyid ikan terhadap pekinggaran Peraturan Daerab yang 

memuat sanks i /ancaman Pidana. 

B A B 11 

J E N I S R E T R I B U S I J A S A USAHA 

Bag ian Kesa tu 

Objek dan J e n i s Retr ibus i 

Pasa l 2 

(1) Objek Ret r ibus i J a s a U s a b a adalab pe layanan yang d ised iakan ol|eh 

Pemerintah Daerab dengan menganut pr ins ip komers ia l yang meliputi: 

a . pe layanan dengan menggunakan/mem£infaatkan kekayaan Daerab yang 

be lum d imanfaatkan secara optimal; dan/a tau 

b. pe layanan oleb Pemerintah Daerab sepanjang be lum disediakan secdra 

memadai oleb p ihak swasta . 

(2) J e n i s Retr ibus i J a s a U s a b a adalab: 

a. Retr ibus i Pemaka ian Kekayaan Daerab; 

b. Retr ibus i Pasar Orosir dan/a tau Pertokoan; 

c. Retr ibus i Termina l ; 

d. Retr ibus i Tempat K h u s u s Park i r ; 
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e. Retr ibus i R u m a h Potong Hewan; 

f. Re t r ibus i Tempat Rekreas i dan OlabragEi; dan 

g. Ret r ibus i Penjualan Produks i U s a b a Daerab. 

Bag ian Kedua 

Retr ibus i Pemaka ian Kekayaan Daerab 

Paragraf 1 

Nama, Objek dan Subjel<: Retr ibus i 

Pasa l 3 

D(;ngan n a m a re t r ibus i pemaka ian Kekayaan Daerah sebagaimana dimakgu<i 

dcilam Pasa l 2 ayat (2) h u r u f a , dipungut retr ibusi sebagai pembayaran a tas 

pemaka ian K(3kayaan Daerab mi l ik Pemerintah 13aerab. 

Pasa l 4 

(1) Objek re tr ibus i pemakaian kekayaan daertib sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 3 adalab pemaka ian kekayaan daeral i . 

(2) D ikecua l ikan dar i pengertian pemaka ian kekayaan daeral i sebagaimdnd 

d imaksud pada ayat (1) adalab penggunaan tanab yang t idak mengubah 

fungsi dfiri tanab tersebut. 

Pasa l 5 

(1) Subjek Retr ibus i adalab orang pribadi a t au badan yein^ 

menggunakan/menikmat i kekayaan daerab yang dimililci Pemerinlfalji 

Daerab. 

(2) Subjek Retr ibus i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) me rupakan Wdjilj) 

Retr ibus i . 

Paragraf 2 

C a r a Mengkur T ingkat Penggunaan J a s a 

Pasa l 6 

T ingkat penj^gunaan j a s a Retr ibus i pemaka iaan kekayaaan daerah diukutr 

bf ; rdasarkan j en i s , j a n g k a w a k t u , luas dan golongan kekayaan daerab. 
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Bag ian Ketiga 

Retr ibus i Pasar Gros i r dan/a tau Pertokoan 

Paragraf 1 

Nama, Objek dan Subjek Retr ibus i 

Pasa l 7 

D(;ngan n a m a Retr ibus i Pasar Gros i r dan/a tau Pertokoan sebagaimana d imaksud 

d£ilam Pasa l 2 ayat (2) b u m f b, dipungut retr ibusi sebagai pembayaran atas 

pc iayanan penyediaan fasi l itas pasar grosir berbagai j en i s barang dan fasi l itas 

pasar/pertokoan yang d ikont rakkan . 
j 

Pasa l 8 

(1) Objek Retr ibus i Pasar Orosir dan/a tau Piirtokoan sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 7 adalab penyediaan fasi l i tas pasar grosir berbagai jebiS 

barang, dan fasi l i tas pasar/pertokoan yang d ikont rakkan, disediakan/ 

diselenggjarakan oleb Pemerintah Daerab. 

(2) D ikecua l ikan dar i objek retr ibus i sebag£dmana d imaksud pada ayat (1 

adalab fasi l i tas pasar yang d isediakan, d imi l ik i , dan/atau dikelola oleb 

BUMN, B U M D , dan p ihak swasta . 

Pasa l 9 

Subjek Retr ibus i adalab orang pribadi a t au badan yang menggunakan fasi l i tas 

pa.sar grosir dan/a tau pertokoan. 

Paragraf 2 

C a r a Mengukur T ingkat Peni^gunaan J a s a 

Pasa l 10 

T ingkat penggunaan j a s a d ih i tung be rdasa ikan luas , dan j angka w a k t u 

penggunaan fasi l i tas pasar dan/a tau pertokoan. 

Bag ian Keempat 

Retr ibus i Te rmina l 

Paragraf 1 

Nama, Objek dan Subjek Retr ibus i 

Pasa l 11 

Dengan nam£i retr ibusi Te rmina l sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 2 ayat 12 

b u m f c dipungut Retr ibusisebagai pembayaran atas pelayansm penyediajan 

fasi l i tas yang ada di l ingkungan Termina l . 
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Pasa l 12 

(1) Objek R<;tribusi Te rmina l sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 11 ddallali 

pe layanan penyediaan tempat park i r u n t u k kendaraan penumpang dan ois 

u m u m , tempat kegiatan u s a b a , dan fasi l i tas l a innya di l ingkungan Te rmina l 

yang d isediakan, d imi l ik i dan/a tau dikelola oleb Pemerintah Daerab. 

(2) D ikecua l ikan dar i objek retr ibusi sebagaimana d imaksud pada ayat 

adalab terminal yang d ised iakan, d imi l ik i , dan/a tau dikelola oleb 

Pemerintah, BUMN, B U M D , dan p ihak swasta . 

Pasa l 13 

Subjek Retr ibus i adalab orang pribadi a t au badan yang menggunakaki 

menikmat i pe layanan j a s a terminal . 

Paragraf 2 

C a r a Mengukur T ingkat Pen j gunaan J a s a 

Pasa l 14 

T ingkat penggunaan j a s a dihi tung berdasarkan f rekuensi dan j a n g k a waktik 

penggunaan fasi l i tas Termina l . 

Bag ian Ke l ima 

Retr ibus i Tempat K h u s u s Park i r 

Paragraf 1 

Nama, Objek dan Subjek Retr ibus i 

Pasa l 15 

D(mgan n a m a Retr ibus i Tempat K h u s u s Pa rk i r sebagaimana d imaksud dalj ini 

Pasa l 2 ayat (2) h u r u f d,dipungut Retr ibusi sebagai pembayaran atas pe layanan 

penyediaan tempat k h u s u s park i r yang d isediakan oleb Pemerintah Daerab. 

Pasa l 16 

(1) Objek Retr ibus i Tempat K h u s u s Park i r sebagaimana d imaksud dal ink 

Pasa l 15 adalab pelayanan Tempat K h u s u s Park i r yang d ised iakan, di jni l ik i , 

dan/a tau dikelola oleb Pemerintah Daerab. 

(2) D ikecua l ikan dar i objek Retr ibus i sebagaimana d imaksud pada a^a 

( l ) ada lab pelayanan tempat k h u s u s park i r yang d isedkikan, d imi l ik i 

dan/a tau dikelola oleb Pemerintah, BUMN, B U M D , dan pibal<: swasta . 
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Pasa l 17 

Subjek Retr ibus i Tempat K h u s u s Park i r ada lah orang pribadi at£iu badan yang 

memanfaatkan tempat k h u s u s park i r . 

Paragraf 2 

C a r a Mengukur T ingkat Penj^gunaan J a s a 

Pasa l 18 

T ingkat penggunaan j a s a d iukur berdasarkan j en i s Tempat K h u s u s Park i r yang 

diber ikan. 

Bag ian Keenam. 

Retr ibus i R u m a h Potong Hewan 

Paragraf 1 

Nama, Objek dan Subjek Retr ibusi 

Pasa l 19 

D(mgan n a m a Retr ibus i R u m a h Potong Hewan sebagaimana d imaksud dalam 

Pa sa l 2 ayat (2) h u r u f e dipungut retr ibusi sebagai pembayaran £itas pe layanan 

r u m a h potong hewan yang dikelola a t au dimi l ik i oleb Pemerintah Daerab. 

Pasa l 20 

(1) Objek Ret r ibus i R u m a h Potong Hewan sebagaimana d imaksud dalam 

Pasa l 19 adalab pelayanan penyediaan fasi l i tas R u m a h Potong Hewan 

t e m a k t e rmasuk pelayanan pemer iksaan kesebatan hewan sebelum dai i 

sesudab dipotong, yang d isediakan, d imi l ik i , dan/atau dikelola oleh 

Pemerintah Daerab. 

(3) D ikecua l ikan dar i objek Retr ibus i sebagaimana d imaksud pada ayat (2 

adalab pelayanan penyediaan fasi l itas R u m a h Potong Hewan ternak yang 

d isediakan, d imi l ik i , dan/a tau dikelola oleb BUMN, B U M D , dan p ihak 

swasta . 

Pasa l 2 1 

Subjek Retr ibus i R u m a h Potong Hewan adalab orang pribadi a t£ L U badan yang 

memperoleb pelayanan dan/a tau menikmat i/memaka i fasi l i tas ]Rumab Potpng 

Hewan yang d isediakan, d imi l ik i dan/a tau dikelola oleb Pemerintah Daerab. 
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Paragraf 2 

C a r a Mengukur T ingkat Pen^jgunaan J a s a 

Pasa l 22 

T ingkat pengg^inaan j a s a d i u k u r berdasarkan j en i s pe layanan dan j u m l a b t e m a k 

yang dipotong. 

Bag ian Ketujub 

Retr ibus i Tempat Rekreas i dan Olabraga 

Paragraf 1 

Nama, Objek dan Subjek Retr ibus i 

Pasa l 23 

Dengan nama. retr ibusi Tempat Rekreas i dan Olabraga sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 2 ayat (2) b u m f f dipungut retr ibusi sebagai pembayaran atas 

pelayanan penyediaan tempat rekreas i , paidwisata dan olab raga yang 

d isediakan, d imi l ik i , dan a tau dikelola oleb Pemerintab Daerab. 

Pasa l 24 

(1) Objek Retr ibus i Tempat Rekreas i dan Olabraga sebagaimana dimakstic 

da lam Pasa l 23 adalab pelayanan tempat r<;kreasi, par iwisata , dan olabraga 

yang d isediakan, d imi l ik i , dan/a tau dikelola oleb Pemerintab Daerab. 

(2) D ikecua l ikan dar i objek retr ibusi sebagaimana d imaksud pada ayat l l 

adalab pelayanan tempat rekreas i , par iwisata , dan olabraga y a i ^ 

disediakein, d imi l ik i , dan/a tau dikelola oleb BUMN, B U M D , dan p ibak 

swasta . 

Pasa l 25 

Subjek Retr ibus i Tempat Rekreas i dan Olabraga adalab orang pribadi a t i u 

B a d a n yang menggunakan/menikmat i pe layanan penyediaan tempat rekreas i 

par iw isata dan olab raga. 

Paragraf 2 

C a r a Mengukur T ingkat P e n j ^ n a a n J a s a 

Pasa l 26 

T ingkat penggunaan j a s a dibi tung berdasarkan frekuensi dan pemanfaatari 

tempat rekreas i , par iw isata dan olab raga. 
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Bag ian Kedelapan 

Retr ibus i Penjualan Produks i U s a b a Daerab 

Paragraf 1 

Nama, Objek dan Subjek Retr ibus i 

Pasa l 27 

D€:ngan n a m a Retr ibus i Penjualan Produks i U s a b a Daerab sebagaimajn 

d imaksud dalam Pasa l 2 ayat (2) b u m f g dipungut Retr ibus i sebagai pembayarari 

a tas Penjualan Produks i Usaba Daerab. 

Pasa l 28 

(1) Objek Retr ibus i Penjualan Produks i Usaba Daerab sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 27 adalab penjualan bas i l Produks i U s a b a Pemerintab Daeralji. 

(2) D ikecua l i kan dar i objek retr ibusi sebagaimana d imaksud pada ayat (1 

adalab pienjualan produks i oleb Pemerintab, BUMN, B U M D , dan pibjal^ 

swasta . 

Pasa l 29 

Subjek R e t r i t u s i Penjualan Produks i U s a b a Daerab adalab orang pribadi a t au 

badan yang menggunakan/menikmat i pe layanan J a s a U s a b a yajng 

bersangkutan. 

Paragraf 2 

C a r a Mengukur T ingkat Penj^gunaan J a s a 

Pasa l 30 

T ingkat penggunaan j a s a atas Retr ibus i Penjualan Produks i U s a b a D a e r ^ i 

d i u k u r berdasarkan j en i s produks i dan j u m l a b . 

B A B 111 

PRINSIP DAN SASARAN PENETAPAN R E T R I B U S I 

Pasa l 3 1 

(1) Pr ins ip dan sa sa ran da lam penetapan tar i f Retr ibus i J a s a Usaiha didasarkaij i 

pada tu juan u n t u k memperoleb keuntungan yang layak. 

(2) Keutungan yang layak sebagaimana d imaksud pada ayat (1) adalab 

keuntungan yang diperoleb apabi la pe layanan J a s a U s a b a tersebu 

d i l akukan secara efisien dan berorientasi pada barga pasar. 
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B A B IV 

S T R U K T U R DAN BESARIYYA T A R I F 

Pasa l 32 

S t r u k t u r dan besamya tari f Retr ibusi J a s a Usaioa sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 2, t e rcantum da lam lampiran yang m e m p a k a n bagian yang t idak 

terpisahkein dar i Pera turan Daerah in i . 

Pasa l 33 

(1) Ta r i f Retr ibus i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 32 di t in jau kembal i 

pal ing l ama 3 (tiga) t a h u n sekal i . 

(2) Pen in jauan tar i f re tr ibusi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan 

dengan memperbat ikan indeks barga dan perkembangan perekonomian. 

(3) Penetapan tari f Re t r ibus i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i a t u " 

dengan Peraturan Wal i Kota. 

B A B Y 

WILAYAH DAN TATA CARA PEMUNGUTAN 

Pasa l 34 

Retr ibus i J a s a U s a b a yang terutang dipungut di wi layab Daerab. 

Pasa l 35 

(1) Retr ibus i dipungut dengan menggunakan S K R D a tau dokurnen la in yang 

d ipersamakan. 

(2) Dokumen la in yang d ipersamakan sebagaimana d imaksud pada ayat 1 

dapat b e m p a karc i s , kupon dan/a tau k a r t u iangganan. 

(3) Has i l Retr ibus i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) disc tor ke k a s u m u m 

Daerab. 

(4) Ketentuan lebib lanjut mengenai tata ca ra pemungutan Retribijisi 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iatur dengan Peraturan Wal i Kota. 

B A B V I 

TATA CARA PEMBAYARAN 

Pasa l 36 

(1) Pembayaran Retr ibus i d i l akukan di k a s u m u m Daerab a tau tempat la in yahg 

d i tun juk sesua i w a k t u yang d i tentukan. 
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(21 D a l a m ha l pembayaran d i l akukan di tempat la in yang d i tunjuk, bas i 

penerimai in Retr ibus i ba rus disetor secara bruto ke k a s Daerab pal ing 

lambat 1 x 24 j a m a tau da lam w a k t u yang di tetapkan deng;an Kepu tusan 

Wal i Kota. 

(3) Ketentuan lebib lanjut mengenai ta ta eara pembayaran sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) d iatur dengan Peraturan Wal i Kota. 

B A B V l l 

MASA R E T R I B U S I , SAAT R E T R I B U S I T E R U T A N G DAN PENAGIHAN 

Pasa l 37 

Masa Reb-ibusi adalab j angka w a k t u subjek Retr ibus i u n t u k mendapatkap 

pelayanan, fasi l i tas dan/a tau memperoleb manfaat dar i Pemerintab Daerah . 

{2} Saat Re tnbus i terutang adalab pada saat di tetapkan S K R D .atau dokuinler|i 

la in yang (dipersamakan. 

Pasa l 38 

(l]i Retr ibus i terutang yang t idak a tau hurang bayar ditagib dengpn 

menggunakan S T R D . 

(2) Penagibar. Ret r ibus i terutang sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d idabulu: 

dengan sura t teguran. 

(3) Dalaim j a n g k a w a k t u 7 (tujub) bar i setelab tanggal sura t teguran, Wajih 

Retr ibus i wajib me lunas i Retr ibus i yang terutang. 

(4) Ketentuan mengenai tata ca ra penagihan. sebagaimana d imaksud pajda. 

ayat (1) d iatur dengan Peraturan Wal i Kota. 

B A B V l l l 

PENGURANGAN, KERINGANAN DAN P E M B E B A S A N R E T R I B U S I 

Pasa l 39 

(1) Wal i Kota dapat member ikan pengurangan, ker inganan dan p e m b e b a s ^ 

Retr ibus i . 

(2) Ketentuan mengenai tata c a r a pemberian pengurangan, ker inganan dkn 

pembebasan Retr ibus i sebagaimana d imaksud pada â ycat (1), diatkii 

dengan Pera turan Wal i Kota. 
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B A B IX 

TATA CARA P E N Y E L E S A I A N K E B E R A T A N 

Pasa l 40 
I 

(1) Wajib Retr ibus i tertentu dapat mengajukan keberatan kepada Wali Kota at]aiji 

Pejabat yang d i tun juk atas S K R D a t au dokumen la in yang d ipersamakan. 

(2) Keberatan d ia jukan secara tertul is da lam babasa Indonesia d.engan diseijtaL 

a l asan-ak i san yang j e las . 

(3) Keberatan ba rus d ia jukan da lam j angka w a k t u paling l ama 3 (tiga) bu lan 

sejak tani^gal S K R D diterbitkan, kecua l i j i k a Wajib Retr ibus i tertentu dapat 

m e n u n j u k k a n babwa j a n g k a w a k t u i tu t ida l : dapat dipenubi ka r ena keadaap 

di lua r k ekuasaannya . 

(4) Keadaan di luar k ekuasaannya sebagaimana d imaksud piada ayat (3) 

merupakan s u a t u keadaan yang terjadi di luar kebendak a tau kekuasaar i 

Wajib Retr ibus i . 

(5) Pengajuan keberatan t idak menunda kewaj iban membayar Retr ibus i dpi 

pe laksanaan penagiban Retr ibusi . 

Pasa l 4 1 

(1) Wal i Kota da lam j a n g k a w a k t u paling l ama 6 (enam) bu lan sejak tangga 

sura t keb(;ratan Retr ibus i di ter ima ba rus memberi kepu tusan atas keberatar 

yang d ia jukan da lam bentuk keputusan keb(;ratan. 

(2) Ketentuan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), merupakan u n t i l : 

member ikan kepast ian b u k u m bagi Wajib Retr ibus i , babwa keberatan yang 

d ia jukan ba rus diberi keputusan oleb Wal i Kota. 

(3) Kepu tusan Wal i Kota atas keberatan sebagaimana d imaksud pada ayat (2). 

dapat berupa mener ima se lu rubnya a t au sebagian, menolak a t au menambah 

besarnya Retribusi terutang. 

(4) Apabi la j angka w a k t u sebagaimana d imaksud pada ayat (1), telab lew at 

dan Wal i Kota t idak member ikan s u a t u ke;putusan, m a k a keberatan yang: 

d ia jukan dianggap d ikabu lkan . 

Pasa l 42 

(1) J i k a pengajuan keberatan d ikabu lkan sebagian a tau s e lu ruhnya kelebihan 

pembayaran Retr ibus i d ikembal ikan dengan di tambah imbalan 2 % (dpa 

persen) sebulan u n t u k paling l ama 12 (dua belas) bulan. 

(2) Imba lan bunga sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d ihi tung sejak b u l ^ 

pe lunasan sampai dengan di terb i tkannya S K R D L B . 
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B A B X 

P E N G E M B A L I A N K E L E B I H A N P E M B A Y A R A N 

Pasa l 43 

(1) A tas kelelr ihan pembayaran Retr ibusi , Wajib Ret r ibus i dapat m e n g a j u k ^ 

permohonan pengembalian kepada Wal i Kotai. 

(2) Wal i Kota da lam j a n g k a w a k t u paling l ama 6 (enam) bu lan sejsik diter imanya 

permohonan kelebihan pembayaran Retr ibus i sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1), h a r u s member ikan keputusan . 

(3) Apabi la j a n g k a w a k t u sebagaimana d imaksud pada ayat (2), telah 

d i lampaui dan Wal i Kota t idak member ikan keputusan , m a k a permoboniin 

pengembalian kelebihan Retr ibus i dianggap d ikabu lkan dan S K R D L B bar i i s 

d i terbi tkan da lam j a n g k a w a k t u paling l ama 1 (satu)bulan. 

(4) Apabi la V/ajib Retr ibus i mempunya i u tang Retr ibus i l a innya , ke lebihan 

pembayanan Retr ibus i sebagaimana dimaiksud pada ayat (3), l a n g s u i g 

d iperbi tungkan u n t u k me lunas i terlebib dabu lu butang Retr ibus i tersebut. 

(5) Pengembalian kelebihan pembayaran Retr ibus i sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1), d i l akukan da lam j angka w a k t u paling l ama 2 (dua.) bu lan s e j ^ 

d i terb i tkannya S K R D L B . 

(6) Apabi la pengembalian kelebihan pembayaran Retr ibus i d i la lcukan se te l ib 

lewat jang;ka w a k t u 2 (dua) bu lan , Wal i Kota member ikan imbalan bunga 

sebesar 2';>o (dua persen) sebulan atas keter lambatan pembayaran k e l e b i b ^ 

Retr ibus i . 

Pasa l 44 

(1) Permobon;an pengembalian kelebihan pembayaran Retr ibus i d ia jukan secaira 

tertul is kepada Wal i Kota dengan sekuramg-kurangnya menyebutkan: 

a. n a m a dan a lamat Wajib Retr ibus i ; 

b. m a s a FJetribusi 

c. b e samya kelebihan pembayaran; dan 

d. a l asan yang s ingkat dan je las . 

(2) Permohonan pengembalian kelebihan pembayaran Retr ibus i sebagaimaba 

d imaksud pada ayat (1), d i sampa ikan secara langsung a t au mela lui poster 

catat. 

(3) B u k t i pen<2rimaan a t au bukt i pengir iman pos tercatat m e m p a k a n bukt i sa|at 

permohonan diter ima oleb Wal i Kota. 
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Pasa l 45 

(1) Pengemb£Llian kelebiban Retr ibus i dilaku]<an dengan men^srhitkan su|rbt 

perintab membayar kelebiban Retr ibusi . 

(2) Apabi la Icelebiban pembayaran Retr ibus i d iperbi tungkan dengan utAnk 

Retr ibus i la innya , pembayaran d i l akukan dengan ca ra pemindab b u k u a n dan 

bukt i pemindab b u k u a n j u g a ber laku sebag£ii buk t i pembayaran. 

B A B X I 

K E D A L U W A R S A PENAGIHAN 

Pasa l 46 

(1) H a k u n t u k me l akukan penagiban Retr ibus i keda luwarsa setelab melampaui 

j a n g k a w a k t u 3 (tiga) t abun terbitung sejak saat terutangnya Retr ibt s i , 

kecua l i aptabila Wajib Ret r ibus i me l akukan t indak p idana di bidang Ret r ibus i 

(2) Keda luwarsa penagiban Retr ibus i sebagaimana d imaksud ]3ada ayat (1), 

tertanggul ikan apabi la: 

a . d i terbitkan sura t teguran; a t au 

b. ada pengakuan utang Retr ibus i dar i Wajib Retr ibus i baik langsung 

m a u p u n t idak langsung. 

(3) Da l am ha l di terbitkan sura t teguran sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

b u r u f a , keda luwarsa penagihan dibitung sejak tanggal d i ter imanya supa 

tegurantersebut. 

(4) Pengakuan utang Retr ibus i secara langsung sebagaimana d imaksud pada 

ayat (2) b u r u f b, babwa Wajib Retr ibus i dengan kesadarannya menya takan 

mas ib mempunya i u tang Retr ibus i dan be lum me lunas inya kepad£L 

Pemerintab Daerab. 

Pasa l 47 

(1) P iutang Retr ibus i yang t idak mungk in ditagib lagi ka r ena bak u n t u k 

me l akukan penagiban sudab keda luwarsa dapat d ibapuskan . 

Wal i Kota menetapkan keputusan pengbaj jusan p iutang Retr ibus i I^aerjal| 

yang sudab keda luwarsa sebagaimana d imaksud pada ayat (1). 

1^ Ketentuan lebih lanjut mengenai tata c a r a penghapusan piutang Retrib\[isi 

yang sudab keda luwarsa d iatur dengan Pera turan Wal i Kota. 
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B A B X I I 

PENGAWASAN DAN PENGENDAL IAN 

Pasa l 48 

(1) Pengawasan terhadap penyelenggaraan Retr ibus i J a s a U s a b a d i l akukan oltehi 

aparat ptmgawas internal Pemerintab Daerab sesuai dengtin fungsi dan 

kewenangannya. 

(2) Pengendaiian terhadap penyelenggaraan Retr ibus i J a s a Usf iba d i lakukan 

oleb Perangkat Daerab yang membidangi u rusan Pemer inta i ian di bidang 

Keuangan dan Pendapatan Daerab. 

B A B X I I I 

K E T E N T U A N PENY ID IKAN 

Pasa l 49 

(1) Se la in pejabat penyidik Pol isi Negara Republ ik Indonesia, PPIMS tertentu di 

l ingkungan Pemerintah Daerah diberi wewenang k h u s u s sebagai penyidik 

u n t u k me l akukan penyid ikan t indak p idana di bidang Retr ibus i Daerab 

sebagaimema d imaksud da lam Undang-Undang H u k u m Acara I*idana. 

(2) Penyidik sebagaimana d imaksud pada ayat (1), y a i tu PPNS tertentu di 

l ingkungan Pemerintab Daerab yang diangkat oleb Pejabat yang berwenang 

sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(3) Wewenang penyidik sebagaimana d imaksud pada ayat (1), ya i tu : 

a . mener ima, mencar i , mengumpulkan, dan menelit i keterangan atau 

laporan berkenaan dengan t indak p idana d i bidang Retr ibus i agar 

keterangan a tau laporan tersebut menjadi lebib lengkap dan je las ; 

b. menelit i , mencar i , dan mengumpulkan keterangan mengenai orabg 

pribadi a t au B a d a n tentang kebenaran perbuatan yang d i l akukan 

sebubungan dengan t indak p idana Retr ibusi ; 

c. memiri ta keterangan dan baban bukt i dar i orang pribadi a t au B a d ^ 

sebubungan dengan t indak p idana di bidang Retr ibus i ; 

d. memer iksa b u k u , catatan, dan dokumen la in berkenaan dengan t indak 

p idana di bidang Retr ibus i ; 

e. me l akukan penggeledaban u n t u k mendapatkan baban buk t i 

pembukuan , pencatatan, dan dokumen la in , serta m e l a k u k a n penyitaan 

terhadap bahan bukt i tersebut; 
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f. meminta bantuan tenaga ah l i da lam rangka pe laksanaan tuga^ 

penyid ikan t indak p idana di bidang Retr ibus i ; 

g. menyuruh berhenti dan/atau melarang seseorang meninggalkan ruangjari 

a t au tempat pada saat pemer iksaan sedang berlangsung cian memerikfSEL 

identkas orang, benda, dan/a tau dokumen yang dibawa; 

h . memotret seseorang yang berkai tan dengan t indak p idanaRetr ibusi ; 

i . memanggil orang u n t u k didengar keterangannya dan d iper iksa sebagai 

tersangka a tau s a k s i ; 

j . menghent ikan peny id ikan;dan/atau 

k. me l akukan t indakan Ia in yang per lu u n t u k ke lancaran penyid ikan tindkk; 

p idana di bidang Retr ibus i sesua i dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

(4) Penyidik sebagaimana d imaksud pada ayat (1), member i tahukan dimulainy^a 

penyid ikan dan menyampa ikan has i l penyidi k a n n y a kepada pe n u n tut u m u m 

mela lu i pimyidik polisi negara Republ ik Indonesia sesua i ketentuan dalam 

Undang-Undang H u k u m Acara P idana. 

B A B X I V 

K E T E N T U A N PIDANA 

Pasa l 50 

(1) Wajib Retr ibus i yang t idak memenuhi kewaj ibannya me lunas i Retr ibus i yang 

terutang sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 38 ayat (3) d iancam pidana 

k u r u n g a n pal ing l ama 3 (tiga) bu lan a tau denda pal ing banyrik 3 (tiga) k ^ i 

j u m l a b Retr ibus i terutang yang t idak a tau k u r a n g bayar. 

(2) P idana sebagaimana d imaksud pada ayat (1) merupakan pelang;garan. 

(̂  Denda sebagaimana d imaksud pada ayat (1) merupakan pener imaan negara. 

B A B X V 

K E T E N T U A N P E R A L I H A N 

Pasa l 5 1 

Retr ibus i terutang yang ada sebelum ber l akunya Pera turan Daerah in i , masihi 

dapat ditagih se lama j a n g k a w a k t u pal ing l ama 3 (tiga) t abun terbitung sejat: 

saat terutang. 
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B A B X V I 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 52 

Pada saat Peraturan Daerah in i mu la i ber laku, semua peraturan pe laksanaan 

yang berkai tan dengan Retr ibus i J a s a Usaba , d inyatakan mas ib tetap berla^cu 

seipanjang be lum diganti dan t idak bertentangan dengan Peraturan Daerab in i . 

Pasa l 53 

Pada saat pera turan daerab i n i be r laku : 

a . Pera turan Daerah Kota Gorontalo Nomor 15 T a h u n 2 0 1 1 tentang Retr ibusi 

Te rmina l (Lembaran Daerah Kota Gorontalo t abun 2 0 1 1 Nomor 15, 

T a m b a h a n Lembaran Daerab Kota Gorontalij Nomor 144); 

b. Pera turan Daerab Kota Gorontalo Nomor 24 T a b u n 2 0 1 1 tentang Retr ibusi 

Pasar Gros i r dan/atau Pertokoan (Lemljaran Daerab Kota Gorontalo 

T a b u n 2 0 1 1 Nomor 24, T a m b a h a n Lembaran Daerab Kota Gorontalo 

Nomor 153); 

c. Pera turan Daerab Kota Gorontalo Nomor 25 T a b u n 2 0 1 1 tentang Retr ibbsi 

Kepe labuhanan (Lembaran Daerab Kota Gorontalo t abun 2 0 1 1 Nomor 2|5, 

T a m b a h a n Lembaran Daerab Kota Gorontalo Nomor 159); 

d. Pera turan Daerab Kota Gorontalo Nomor 26 T a b u n 2 0 1 1 tentang Retr ibus i 

20 Tempat Pelelangan (Lembaran Daerab Kota Gorontalo t abun 

Nomor 26 , Tambahan Lembaran Daerab Kota Gorontalo Nomor 155); 

e. Pera turan Daerab Kota Gorontalo Nomor 27 T a b u n 2 0 1 1 tentang Retr ib i js i 

Tempat K h u s u s Park i r (Lembaran Daerah Kota Gorontalo t abun 20 

Nomor 27 , Tambahan Lembaran Daerab Kota Gorontalo Nomor 156); 

f. Pera turan Daerab Kota Gorontalo Nomor 28 T a b u n 2 0 1 1 tentang Retribt|si 

R u m a b Potong Hewan (Lembaran Daerab Kota Gorontalo T a b u n 20 

Nomor 28 , Tambahan Lembaran Daerab Kota Gorontalo Nomor 157); 

g. Pera turan Daerab Kota Gorontalo Nomor 29 T a b u n 2 0 1 1 tentang Retr ibus i 

Pemaka ian Kekayaan Daerab (Lembaran Daerab Kota Gorontalo T a b u n 20 

Nomor 29 , Tambahan Lembaran Daerab Kota Gorontalo Nomor 158); 

b. Pera turan Daerab Kota Gorontalo Nomor 30 T a b u n 2 0 1 1 tentang Re t i ib i i s i 

Tempat Rekreasi dan Olab Raga (Leml jaran Daerab Kota Gorontailo 

T a b u n 2 0 1 1 Nomor 30 , T a m b a h a n Lembaran Daerab K(jta Gorontalo 

Nomor 159); dan 
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i . Pera turan Daerah Kota Gorontalo Nomor 3 1 T a h u n 2 0 1 1 tentang Retr ibus i 

Penjualan Produks i U s a b a Daerab (Lembaran Daerab Kota Gorontalo 

T a b u n 2 0 1 1 Nomor 3 1 , Tambahan Lembaran Daerab Kota Gorontalo 

Nomor 160). 

d icabut dan d inya takan t idak ber laku. 

Pasa l 54 

Pera turan Pe laksana dar i Pera turan Daerab in i ba rus ditetapkan pal ing l ama 6 

(enam) bu lan sejak Peraturan Daerab in i d iundangkan. 

Pasa l 55 

Pera turan Da«irab in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetabuinya, memer in tabkan pengundang;an Pera turan 

Deierab in i dengan penempatannya da lam Lembsiran Daerab Kota Gorontalo. 

Di tetapkan di Gorontalo 

pada taniggal, 2* ».-^ '^^>r^ 2020 

WALI KOTA GORONTALO,,^ 

A. TAHA 

D iundangkan di Gorontalo 

pada tanggal, » « - > » i > n ^ r 2020 

S E ; K R E T A R I S D A E R M J K O T A GORONTALO. 

ISM i J l D 

L E M B A R A N D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUN 2020 NOMOR k. 

N O R E G P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO : (6/43/2020) 
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P E N J E L A S A N 

ATAS 

P E R A T U R A N D A E R A H KOTA KOTA GORONTALO 

NOMOR <5 TAHUN 2020 

T E N T A N G 

R E T R I B U S I J A S A USAHA 

1. UMUM 

Penetapan Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 2009 tentang Ps j ak Daerah dan 

Retr ibusi Daerab merupakan salab sa tu upaya u n t u k peningkatan kemampuan 

keuangan pemerintab daerab mela lui peningkatan pembiayaan p'cnyelenggaraan 

pemerintahan dan pembangunan daerab yang berasal dar i Pendapatan As l i 

Daerab (PAD), k b u s u s n y a yang bersumber diari re tr ibusi daerah, sehingga 

kemandir ian daerah da lam ha l pembiayaan ]jenyelenggaraan pemerintahan di 

daerab dapat terwujud. 

U n t u k meningkatkan pe laksanaan pembangunan dan pemberian p e l a y a i a n 

kepada masyaraka t ser ta peningkatan per tumbuban perekonomian didaerab, 

d iper lukan j ienyediaan sumber-sumber PAD yang has i lnya mem£idai, yang sa lab 

sa tunya mela lui pemungutan Retr ibus i J a s a Usaba ya i tu j a s a yang d isediakan 

oleb Pemerintab Daerab dengan menganut pr ins ip-pr ins ip komers ia l ka r ena 

pada dasarnya dapat pu la d isediakan oleb sektor swasta . 

Retr ibus i J a s a U s a b a yang d ikenakan oleb Pemerintab Kota Gorontalo terdiri 

dar i 7 (tujub) j en is ya i tu Retr ibusi Pemaka ian Kekayaan D£ierab, Retr ibusi 

Te rmina l , Retr ibus i Tempat K h u s u s Parkir , Retr ibus i R P H , dan Rdtr ibusi Tempat 

Rekreas i dan Olabraga yang merupakan penyesuaian dengan Undang-Undang 

Nomor 28 T£ibun 2009 tentang Pajak Daerab dan Retr ibus i Daerab. 

11. PASAL D E M I PASAL 

Pasa l 1 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 2 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 3 

C u k u p J e l a s 
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Pasa l 4 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 5 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 6 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 7 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 8 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 9 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 10 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 11 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 12 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 13 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 14 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 15 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 16 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 17 

C u k u p J e l a s 

2 -
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Pasa l 18 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 19 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 20 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 2 1 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 22 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 23 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 24 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 26 

C^ukup J e l a s 

Pasa l 27 

Clukup J e l a s 

Pasa l 28 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 29 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 30 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 31 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 32 

C u k u p J e l a s 
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Pasa l 33 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 34 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 35 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 36 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 37 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 38 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 39 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 40 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 4 1 

C^ukup J e l a s 

Pasa l 42 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 43 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 44 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 45 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 46 

C u k u p J e l a s 
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Pasa l 4 7 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 48 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 49 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 50 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 5 1 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 52 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 53 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 54 

C u k u p J e l a s 

Pasa l 55 

C u k u p J e l a s 

TAMBAHAN L E M B A R A N D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUN 2020 NOMOR .R2 

PERAF 
DiiE 

G K A T 
lAH 
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a. 

LAMPIRAN I 

P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO 

NOMOR < TAHUN 2020 

T E N T A N G 

R E T R I B U S I J A S A USAHA 

R E T R I B U S I PEMAKAIAN KEKA\ 'AAN D A E R A H 

Pemakai i in T a n a h 

1. Retr ibus i pemaka ian tanab u n t u k pemasangan sarana/media Ikiai 

r u a r gan sebesar Rp. 50.000/m^/bulan 

2. Retr ibus i tanab yang di pergunakan u n t u k t anaman b ias dan 

sejenisnya, u k i r a n / l u k i s a n dan piatung-patung seni sebesar 

Rp . 500/m^/bulan min ima l 1 m^. 

3 . Retr ibus i tanab yang d ipergunakan u n t u k u s a b a dan tempat t i n ^ a l 

sebesar Rp. 5.000/m^/bulan. 

Rp. 200.000, - u n t u k sebar i pemaka ian 

Rp. 250 .000 , - u n t u k sebari pemaka ian 

Rp. 500 .000 , - u n t u k sebar i pemaka ian 

Rp. 1.000.000,- u n t u k sebari 

Penggunaan bangunan gedung : 

1. Luas; K u r a n g dar i 250 

2. L u a s 2 5 1 m 2 s/d 500 m 2 : 

3. L u a s 5 0 1 m 2 s/d 750 m 2 

4. L u a s 7 5 1 m 2 s/d 1000 m 2 

pemaka ian 

5. L u a s 1.001 m 2 s/d 5.000 m 2 Rp . 1.000.000, 

pemi ika ian 

6. L u a s 1.000 m 2 Rp. 1.000.000, 

pemaka ian 

7. Banxjunan Gedung/Depo I k a n Hias Rp. 48 .000 , -/bu lan 

8. Pemanfaatan S a r a n a Gedung Dik la t Rp. 65.000,-/org/pelatiban 

9. Pemiinfaatan A s r a m a Dik la t Rp. 65.000,-/org/pelatibam 

Sanggar Kegiatan Bela jar (SKB) dan Pant i Sos ia l B i n a Remaja Terata i 

Indab : 

1. ruang belajar : 

a . 1 s/d 6 bar i Rp. 100.000,- /bar i 

u n t u k sebar i 

u n t u k sebari 

P E R A N G K A T 
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d. 

e. 

2. 

3. 

b. d iatas 6 bar i Rp. 50 .000, -/bar i 

ruang t idur Rp. 100.000, -/bar i/kamar 

au la/ ruang u n t u k pesta kaw in dan bar i u lang 

Rp. 350.000/kegiatan 

t abun 

Sewa rumab mi l ik pemerintab daerab : 

a . Type 72 Rp. 300 .000/bu lan 

b. Type 54 Rp. 250 .000/bu lan 

c. Type 45 Rp. 200 .000/bu lan 

d. Type 36 Rp. 150.000/bulan 

Retr ibusi pemakaian kendaraan / alat-

1. aspbalt mix ing plant (AMP) 

2. asphal t finisher 

3. asphal t sprayer 3 1 E - 6 5 - 8 5 HP 

4. bulldozer 100-150 HP 

5. bulldozer 70-85 HP 

6. compressor 125-4000 

7. concrete mixer 0.3-0.6 m 3 

8. crane 10-15 ton 

9. crane 3-4 ton 

10. crane P J U 

da lam kota 

luar kota 

1 1 . dump t ruck 3-4 m 3 

12. excavator 70-80-140 HP 

13. fait bed t ruck 3-4 m3 

14. generator set 

15. motor grader > 100 HP 

16. t rack loader > 100 HP 

17. wheel loader 10-16 m 3 

18. sk id steer loader (bob cat) 

19. three wheel roller 6-8 ton 

20. tandem roller 6-8 ton 

2 1 . tire roller 8-10 ton 

22 . vibratory roller 5-8 ton 

alat berat. 

Rp. 1.500.000/jam 

Rp. 200 .000/ jam 

Rp. 250 .000/har i 

Rp. 350 .000/ jam 

Rp. 200 .000/ jam 

Rp. 450 .000/har i 

Rp. 35 .000/ jam 

Rp. 200 .000/ jam 

Rp. 150.000/jam 

Rp. 250. 

Rp . 500 

Rp. 500 

Rp. 200. 

Rp. 500. 

Rp . 100 

Rp. 200 

Rp. 150. 

Rp. 150, 

Rp. 200 

Rp. 500 

Rp. 500 

Rp. 750 

Rp. 500 

000/ jam 

000/ jam 

000/ jam 

000/ jam 

000/ha r i 

000/ jam 

000/ jam 

000/ jam 

000/ jam 

000/ j am 

000/ha r i 

000/ha r i 

000/ha r i 

000/ha r i 
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23 . baby roller 0 .5-1 ton 

24. concrete vibrator 

25 . stone c rusher 

26. water pump 70- 100 m m 

27 . water tanker 3000-45001 

28. pedetrien roller Rp. 250 .000/har i 

29 . stamper 

30. j a c k hammer 

3 1 . fulvi mixer 

32 . concTCte pump (pompabeton) 

33 . trai ler 15-20 ton 

34. pide driver + hammer 

35 . crane on t rack 35 ton 

36. weld in set 

37 . aspbal t l iquid mixer 

38 . light tower 

39 . Laborator ium : 

a. laboratorium tanab : 

1) kadar a i r tanab 

2) beratjenistanab 

atterberg l imit 

ana l i sa sar ingan 

pemadam standar 

3) pemadaman modified 

4) C B R laboratorium 

5) Hydrometer 

6) Skeinkage 

7) Konsol idasi 

8) Bera t i s i 

9) Kuatgeser langsung 

10) Permeabil i tas (constant bead) 

11) Permeabil i tas (feel) 

12) T r i ax i a l (UU) 

13) T r i ax i a l (CU) 

b. laboratorium aspa l 

1) Penetrasi 

Rp 250 .000/bar i 

Rp. 100.000/bar i 

Rp. 2 .500.000/bar i 

Rp. 150.000/bar i 

Rp. 450 .000/bar i 

Rp. 100.000/bar i 

Rp. 200 .000/bar i 

Rp. 400 .000/bar i 

Rp. 450 .000/bar i 

Rp. 500.000/ret 

Rp. 250 .000/bar i 

Rp. 1.000.000/bari 

Rp. 250 .000/bar i 

Rp. 250/bar i 

Rp . 250 .000/bar i 

Rp. 15.000/sampel 

Rp . 20 .000/sampel 

Rp. 16.500/sampel 

Rp. 25 .000/sampel 

Rp. 70 .000/sampel 

Rp. 150.000/sampel 

Rp. 150.000/sampel 

Rp. 12.500/sampel 

Rp . 20 .000/sampel 

Rp. 30 .000/sampel 

Rp. 17.500/sampel 

Rp. 17.500/sampel 

Rp. 50 .000/sampel 

Rp. 25 .000/sampel 

Rp. 110.000/sampel 

Rp. 220.000/sampel 

Rp . 50 .000/sampel 
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2) t i t iklembek 

3) dact i l i tas 

4) ke la rutanda lam C H C L 3 

5) kebi langanberat 

Rp. 20 .000/sampel 

Rp. 40 .000/sampe l 

Rp. 15.000/sampel 

Rp . 25 .000/sampel 

6) penetrasisetelabkebilanganberatRp. 35 .000/sampel 

7) t i t iknya la 

8) berat jenisaspal 

9) v iskos i tas 

10) kadar a i r tanab 

11) extras i 

c. laboratorium beton 

1) kons is tens i semen 

2) pengikatanawal semen 

3) kua t t ekan mortar 

4) beratjenis semen 

5) keba lusan semen 

6) kadar a i r 

7) ketetapanbentuk/buab 

8) abras i 

9) gradasi 

10) beratjenis 

11) beratis i 

12) kadar lumpur 

13) soundeness 

14) mix design 

15) modif ikasi m ix (1 set) 

16) impack test 

17) bidangbelab 

d. pemer iksaan benda uj i (kubus , si l inder dll) : 

1) kua t t ekanan beton Rp. 35 .000/sampel 

2) k u a t t a r i k Rp . 40 .000/sampe l 

3) kua t t ekanan beton (bammer test) Rp. 35.000/SEimpel 

e. mobi l isasi alat pengujian 

1) boring (band bor) Rp. 400 .000/sampe l 

2) sondir Rp. 750.000/sampel 

3) s tandar penetration test (SPT) Rp . 700.000/sampel 

Rp. 10.000/sampel 

Rp. 30 .000/sampel 

Rp. 25 .000/sampel 

Rp. 25 .000/sampel 

Rp. 40 .000/sampel 

Rp. 20 .000/sampel 

Rp. 30 .000/sampel 

Rp. 45 .000/sampel 

Rp. 20 .000/sampel 

Rp. 20 .000/sampel 

Rp. 15.500/sampel 

Rp. 25 .000/sampel 

Rp . 40 .000/sampel 

Rp. 30 .000/sampe l 

Rp. 250.000/sampel 

Rp. 25 .000/sampel 

Rp. 35 .000/sampel 

Rp. 20 .000/sampel 

Rp. 350.000/sampel 

Rp. 250 .000/sampe l 

Rp. 35 .000/sampel 

Rp. 55 .000/sampel 

PERANGKAT 
DAEa?AH 

KEPALA 
BAGIAN HUKUM 

AS ISTEN 

I 
S E K D A 



- 5 -

Rp. 500.000/sampel 

Rp. 125.000/sampel 

Rp . 50 .000/sampel 

Rp. 75 .000/sampel 

4) C B R lapangan 

5) Pengambilansampel 

6) S a n d cone 

7) Core dr i l l 

f. Retr ibus i R u m a h s u s u n Sewa 

1. Lan ta i 1 Rp. 200 .000/bu lan 

2. Lan ta i 2 Rp. 175.000/bulan 

3. Lan ta i 3 Rp. 150.000/bulan 

4. Lanta i 4 Rp. 125.000/bulan 

g. T a n a h dan a tau bangunan yang d ikuasa i pemerintah daerah untuljc 

pemasangan reklame: 

1. T a n a h 

1 a . reklame billboard, megatron, vidiatron dan sejenisnya: 

1) pada j a l a n ke las A Rp. 1.150,- (seribu seratus l ima pu luh 

rupiah) per m^ per ha r i 

2) pada j a l a n kelas B Rp. 750,- ( tujuh ra tus l ima pu luh 

rupiah) per m^ perhar i 

3) pada j a l a n ke las C Rp. 350, - (tiga ra tus l ima p u l u h rupiah) 

per m^ perhar i 

b. reklame papan dan sejenisnya: 

1) pada j a l a n ke las A Rp. 450,-(f;mpat ra tus l ima pu lub rupiah) 

per m^ per bar i | 

2) pada j a l a n kelas B Rp. 350, - (tiga ra tus l ima pu lub rupiah) per 

m^ per bar i 

3) pada j a l a n kelas C Rp. 300, - (tiga ra tus rupiah) per m^ per bar i 

c. reklame balibo dan sejenisnya: 

1) pada j a l a n ke las A Rp. 575,- ( l ima ra tus tu jub pu lub l ima 

rupiah) per per bar i 

2) pada j a l a n ke las B Rp. 450, - (empat ra tus l ima j ju lub rupiah) 

per m^ per bar i 

3) pada j a l a n ke las C Rp. 350,- (tiga ra tus l ima pu lub rupialji) 

per m^ per bar i 
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d. reklame k a i n (spanduk, umbu l -umbu l , banner dan sejenisnya: 

1) pada j a l a n ke las A Rp.275, (dua ra tus tu jub pu lub lim£L 

rupiab) per m2 per bar i 

2) pada j a l a n ke las B Rp. 250, - (dua r a tus l ima pu lub rup iab i 

per m^ per bar i 

3) pada j a l a n ke las C Rp. 150,- (seratus l ima pu lub rupiab) per 

m^ per bar i 

e. reklame balon: 

reklame balon dan sejenisnya Rp. 400, - (empat ra tus rupiab) pej" 

m^ per bar i . 

Banigunan 

a. reklame bil lboard, megatron, vidiatron dan sejenisnya: 

1) Pada j a l a n ke las A Rp. 1.500,- (seribu l ima ra tus rupiab) per 

m^ per bar i . 

2) Pada j a l a n ke las B Rp. 1.150,- (seribu seratus l ima p u l u h 

rupiab) per m^ per bar i . 

3) Pada j a l a n ke las C Rp.750, - (tujub ra tus l ima pu lub rup iab 

per m^ per bar i . 

b. reklame papan dan sejenisnya: 

1) Pada j a l a n ke las A Rp. 600 , - (enam ra tus rui j iab) per m-

perbari . 

2) Pada j a l a n ke las B Rp. 450, - ((jmpat ra tus l ima pu lub rup iab 

per m^ per bar i . 

3) Pada j a l a n ke las C Rp. 350, - (tiga ra tus l ima pu lub rup iab 

per per bar i 

c. reklame balibo dan sejenisnya: 

1) Pada j a l a n ke las A Rp. 700 , - (tujub ra tus rupial i ) per m^ pei 

bar i . 

2) Pada j a l a n ke las B Rp. 450 , -(empat ra tus l ima pu lub rup iab 

per m^ per bar i . 

3) Pada j a l a n ke las C Rp . 350 , (tiga r a tus l ima pu lub rup iab 

per m^ per bar i . 

P E R A N G K A T 
D A H R A H 

K E P A L A 
B A G I A N H U K U M 

A S I C T E N S E K D A 

\ 



- 7 -

d. reklame k a i n (spanduk, umbu l -umbu l , bginner dar 

sejenisnya: 

1) Pada j a l a n ke las A Rp. 300, - (tiga ra tus rupiab) per ml 

perbari . 

2) Pada j a l a n ke las B Rp. 270, - (dua ra tus tu jub pulub rupiab 

per m^ per bar i . 

3) Pada j a l a n ke las C Rp. 200, - (dua r a tus rupiab) per m-

perbari . 

3 . Reklame balon, seleharan/melekat (sticker, poster, timflet) dan 

semacamnya sebagai berikut: 

a . n ik lame balon dan sejenisnya Rp. 400 , - (empat ra tus rupiab) per 

nP per bar i 

b. n jk lame se leharan/semua j a l a n melekat (sticker, poster, timflet 

melekat: 

1) u k u r a n folio Rp. 250, - (dua ra tus l ima pulub rupiab) per 

m^ per bar i ; 

2) u k u r a n double folio Rp. 300, - (tiga r a tus rupiab) per m^ pei 

bar i . 

t imp le t : 

1) u k u r a n folio Rp. 400 , - (empat ra tus rupiab) per m^ per har i 

2) U k u r a n double folio Rp. 450, - (empat ra tus l ima pu lub 

rupiab) per m^ per bar i . 

Penggunaan : 

1. Kolam renang Labilote u n t u k pemakaian keper luan personal : 

a) Sos ia l Rp. 1.000.000/bari 

b) Komers i l Rp. 2 .000 .000/bar i 

2. B a k pemandian Potanga u n t u k pemaka ian keper luan personal: 

a) Sos ia l Rp . 500 .000/bar i 

b) Komers i l Rp. 1.000.000/bari 

3 . Benteng Otanaba u n t u k pemakaian keper luan personal : 

a) Sos ia l Rp . 1.500.000/bari 

b) Komers i l Rp. 3 .000 .000/bar i 

c) Pedagang k a k i l ima Rp. l.OOO/m^/bar-i 

d) Permainan anak Rp. 3 .000/wabana 
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4. Tangg:a 2000 u n t u k pemakaian keper luan personal : 

a) Sos ia l Rp . 1.000.000/hari 

b) Komers i l Rp . 2 .000.000/bar i 

c) Pedagang k a k i l ima Rp. 750/m^/bar i 

d) PeiTnainan anak Rp. 1.000/wabana 

5. T a m a n Kota u n t u k pemakaian keper luan personal : 

a) Sos ia l Rp. 500 .000/bar i 

b) Komers i l Rp . 1.000.000/bari 

6. R u m a b Adat Dulobupa u n t u k pemakaian keper luan person a l : 

a) Sos ia l Rp . 1.000.000/bari 

b) Komers i l Rp. 2 .000 .000/bar i 

c) Pemaka ian keper luan pbotosboot, praweding Rp. 150.000/3 j a m 

7. R u m a b Adat Dulobupa dan taman kese luruban u n t u k pemakaian 

keper luan personal : 

a) Sos ia l Rp. 2 .500 .000/bar i 

b) Komers i l Rp . 5 .000.000/bar i 

8. T a r u n a Remaja u n t u k pemakaian keper luan personal : 

a) Sosia l Rp. 2 .500.000/bar i 

b) Semi komers ia l Rp. 5 .000.000/bar i 

c) Komers i l Rp. 10.000.000/bar i 

d) Pedagang k a k i l ima Rp. 850/m^/bari 

e) Permainan anak Rp. 5 .000/wabana 

9. Stadion Merdeka u n t u k pemaka ian keper luan personal , lomba dan 

aca ra : 

a) Sos ia l Rp. 1.000.000/bari 

b) Semi komers ia l Rp. 3 .000.000/bar i 

10. Stadion Merdeka u n t u k pemaka ian keper luan lat iban 

Rp.25.000/j am/kegiatan 

1 1 . L in tasan lar i u n t u k pemakaian keper luan personal, lomba dan a c a r a : 

a) Sosia l Rp. 1.000.000/bari 

b) Komers ia l Rp . 3 .000.000/bar i 

12. Gelora Nani Wartabone u n t u k pemakaian keper luan persional, lomba 

dan aca ra : 

a) Sos ia l Rp. 1.000.000/bari 

b) Komers ia l Rp. 2 .500.000/bar i 

c) Pedagang k a k i l ima Rp. 700/m^/bar i 
P E R A N G K A T K E P A L A 

B A G I A N H U K U M 
A S I S T E N S E K D A 

- H \ ; 



a) Sos ia l 

b) Komers ia l 

c) Pedagang k a k i l ima 

d) Permainan a n a k 
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d) Permainan anak Rp. 5 .000/wabana 

13. Gelora Nani Wartabone u n t u k pemaka ian keper luan la t iban 

Rp. 25.000/jam/kegiatan 

14. Ha laman Stadion dan Gelora Nani Wartabone u n t u k pemaka ian 

keper luan personal : 

a) Sos ia l Rp. 750 .000/bar i 

b) Komers ia l Rp . 1.500.000/bari 

15. Lapangan Ten is T a r u n a Remaja u n t u k pemakaian keper luan personal, 

lombii dan aca ra : 

Rp. 1.000.000/bari 

Rp . 3 .000 .000/bar i 

Rp. 500/m^/bar i 

Rp. 5 .000/wabana 

16. Lapangan Tenis T a r u n a Remaja u n t u k pemakaian keper luan La t iban 

Rp. 25.000.000/jam/keg iatan. 

17. Lapangan Baske t u n t u k pemaka ian keper luan personal, lomba dan 

aca ra : 

a) Sos ia l Rp. 1.000.000/bari 

b) Komers ia l Rp. 3 .000 .000/bar i 

18. Lapangan l a innya (Bu ladu , Bulotadaa, Padebuolo dan Dembe 1) u n t u k 

pemakaian keper luan personal, lomba dan aca ra : 

a) Sos ia l Rp. 500 .000/bar i 

b) Komers ia l Rp . 1.500.000/bari 

19. Lapangan l a innya (Bu ladu , Bulotadaa, Padebuolo dan Dembe 1) u n t u k 

pemakaian keper luan La t iban Rp. 10.000/jam/kegiatan. 

20. Arena Skate Board u n t u k pemakaian keper luan personal, lomba dan 

aca ra : 

a) Sos ia l Rp. 1.000.000/bari 

b) Komers ia l Rp. 2 .500 .000/bar i 

Pemanfaa tan alat incinerator dan IPAL : 

1. Pembakaran Rp. 15.000,-

2. L imbab Ca i r Rp. 6.000,-

Pusa t Kesebatan Hewan 

1. Pemal<:aian Alat Pemer iksaan F'engobatan Hev^an Kfecil 

Rp. 15.000,-/ekor 

P E R A N G K A T 
DAEJ?AH 

K E P A L A 
B A G I A N H U K U M 

I 
A S I S T E N S E K D A 
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2. Pemaka ian Alat Pemer iksaan Pengebatan Hewan Besa r 

Rp. 20.000,-/ekor 

3 . Pemaka ian Alat u n t u k operasi kec i l Rp. 100.000,-/ekor 

4. Pemaka ian Alat u n t u k operasi besar Rp . 250.000,-/ekor 

5. Pemaka ian Alat V a k s i n a s i Rabies (Di luar Program) 

Rp. 10 .000, -/T indakan 

6. Pemaka ian Alat V a k s i n a s i HPAI (Di luar Program) Rp. 500/ t indakan 

WAL I KOTA GORONI^ALO, 

PERAN 
DAEI 

GKAT KEPALA 
BAGIAN HUKUM 

ASISTEN S E K D A 

\ ; ( 



LAMPIRAN I I 

P E R A T U R A N D A E R A H KOTA (TORONTAL0 

NOMOR <i TAHUN 2020 

T E N T A N G 

R E T R I B U S I J A S A USAHA 

R E T R I B U S I PASAR G R O S I R DAN/ATAU P E R T O K O A N 

No Objek Fas i l i t a s Penggolongan 
T a r i f / Meter/ B u l a n Ket 

J L . M T . H a r y o n o J l . S . P a r m a 
n 

J l .P ( i r t iw i J l . H i . N a n i 
wartabone 

I I . 

F a s a r 
Ctrosir 

Pertokoan B a n g u n a n 
Be j t ingka t : 

-Toko 

B a n g u n a n 
Ber t ingkat : 

1. Pasa r setya Pra ja 
-Bag . L u a r 

2 . E k s Toko Roy 
- L a n t a i I 

- L a n t a i I I 

S . K o m p . M u m i : 

- L a n t a i I 

- L a n t a i I I 

7 .500/ 
m 2 / B l n 

7 .500/ 
M2 / B I n 

6 .000/ 
m 2 / B l n 

6 .000/ 
m 2 / B I n 

6 .000/ 
m 2 / B l n 

6 .000/ 
m 2 / B I n 

6 .000/ 
m 2 / B I n 

6 .000 
m 2 / B l n 

WALIKOTA GORONTALO 

E N A. TAHA 

PERANGKAT 
DAERAH 

KEPALA BAGIAN 
HUKUM 

ASISTEN SEKDA 



LAMPIRAN I I I ' 

P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO 

NOMOR » TAHUN 2020 

TENTANG 

R E T R I B U S I J A S A USAHA 

R E T R I B U S I T E R M I N A L Jenis Pela>ranan Jenis Kenderaan/Ukuran 
Fasilitas Tarif 

Tempat Parkir 
Kenderaan 

1. Angkutan Kota 

2. Angkutan Kota Dalam 
Provinsi 

3. Kenderaan Pribadi : 

Mobil Angkutan 
Orang Tidak Da.am 
Trayek. 

Rp. 2.000/hari 

Rp. 3.000/hari 

Mobil 
Barang 

Angkutan 

4. Bentor 

Rp. 2.000/sekjdi masuk 

Rp. 2.000/sekiili masuk 

Rp. 2.000/hari 

Pemakaian Tempat 
Usaha 

Permanen 1x1 Rp. 12.500/bulan 

Kamar Mandi/WC Buang Air Kecil 

Buang Air Besar 

Mandi 

Rp. 1.000/sekcdi masuk/orang 

Rp. 1.000/sektdi masuk/orang 

Rp. 1.000 / sekidi masuk/ orang 

WAL I KOTA GORONT/^LO 

MARTEN A. TAHA 

PERA 
DA! 

NGKAT 
ERAH 

ICEPALA BAGIAN ASISTEN SEKDA 

9 / 



LAMPIRAN IV 

P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO 

NOMOR ^ TAHUN 2020 

TENTANG 

R E T R I B U S I J A S A USAHA 

R E T R I B U S I T E M P A T K H U S U S PARK IR 

J e n i s Tempat Park i r J e n i s Kendaraan 
Bermotor 

Ta r i f /Sa tuan 

R(3ndah 
Sedan, jeep, min i bus , 
p ickup, dan sejenisnya 

B u s 

T r u k 

Sepeda Motor 

Bentor 

Rp. 5.000,- /sekal i park i r 

Rp. 7.000,- /sekal i p a r k i l 

Rp. 7.000,- /sekal i park i r 

Rp. 2.000,- /sekal i park i r 

Rp. 2.000,- /sekal i park i r 

Tinggi Sedan, jeep, min i bus , 
p ickup, dan sejenisnya 

B u s 

T r u k 

Sepeda Motor 

Bentor 

Rp. 7 .000 , - /seka l i park i r 

Rp. 10.000,- /sekal i park i r 

Rp . 10.000,- /sekal i park i r 

Rp. 3.000,- /seka l i park i r 

Rp. 3.000,- /sekal i park i r 

WAL IKOTA GORONTALO j 

u f 
M A R T E N A. TAHA, 

P E R 
DA 

\NGKAT 
lERAH 

KEPALA BAGIAN 
HUKUM 

ASIEITEN S E K D A 

t 9 / 
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LAMPIRAN V 

P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO 

NOMOR ^ TAHUN 2020 

T E N T A N G 

R E T R I B U S I J A S A USAHA 

R E T R I B U S I RUMAH POTONG H E W A N 

Pemotongan Hewan : 

a. Tar i f Retr ibus i Sapi dan Kerbau Rp. 21.500,-/ekor 

b. Ter i f Retr ibus i Kambing dan Domba Rp. 10.000,-/ekor 

I 

WALI KOTA GORONTALO, 

P E R INGKAT 
E R A H 

KEPALA BAGIAN 
HUKUM 

ASIf iTEN S E K D A 

* f 
/ 

\ 



LAMPIRAN V I 

P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO 

NOMOR ^ TAHUN 2020 

T E N T A N G 

R E T R I B U S I J A S A USAHA 

R E T R I B U S I T E M P A T R E K R E A S I DAN OLAHRAGA 

No Lokasi Golongan Tarif/Karcis Masuk Tarif/Satuan 

1. Kolam Renang Lahilote 1. Anak-anak 

2. Dewasa 

Rp. 10.000/orang 

Rp. 15.000/orang 

2. Kolam Pemandian 

Potanga 

1. Anak-anak 

2. Dewasa 

Rp. 5.000/orang 

Rp. 10.000/orang 

3. Benteijg Otanaha 1. Wisnus 

2. Wisman 

Rp. 10.000/orang 

Rp. 25.000/orang 

4. Rumati Adat Dulohupa Pengunjung Rp. 5.000/orang 

5. Lintasan Lar i 1. Anak-anak 

2. Dewasa 

Rp. 2.000/orang 

Rp. 3.000/orang 

"WALI KOTA GORONTALO 

PERANGKAT KEPALA HAGIAN ASISTEN SEKDA 
DAHRAH HUKUM 

T ; r 



LAMPIRAN V I I 

P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO 

NOMOR ' TAHUN 2020 

T E N T A N G 

R E T R I B U S I J A S A USAHA 

R E T R I B U S I P E N J U A L A N P R O D U K S I USAHA D A E R A H 

No. Nama I k a n U k u r a n 
\mf X V V4,X %A.X X 

Tar i f 

1. Ni la 

2-3 cm 5 0 / E k o r 

1. Ni la 3-5 c m 150/Ekor 1. Ni la 

5-8 cm 2 0 0 / E k o r 

2. Mas (Majalaya) 

2-3 cm 2 5 0 / E k o r 

2. Mas (Majalaya) 3-5 c m 5 0 0 / E k o r 2. Mas (Majalaya) 

5-8 cm 7 0 0 / E k o r 

3 . Mas Kok i 
2-3 c m 3 .500/Ekor 

3 . Mas Kok i 
4-5 cm 5 .000/Ekor 

4. Mas Koi 
3-5 cm 5 .000/Ekor 

4. Mas Koi 
5-8 cm 10 .000/Ekor 

5. Mas Komet 8-10 cm 5 .000/Ekor 

6. (Jupang 
2-3 cm 3 .000/Ekor 

6. (Jupang 
4-5 cm 10 .000/Ekor 

7. Molly 
2-3 c m 2 .000/Ekor 

7. Molly 
4-5 cm 5 .000/Ekor 

8. I^Ie 

3-4 c m 250/ekor 

8. I^Ie 5-6 cm 350/ekor 8. I^Ie 
7-8 cm 500/ekor 

Benih Padi Rp. 7.500 s/d Rp. 11.0000 per Kg. 

WAL IKOTA GORONTALO, 

E N A. TAHA 

P E R A N G K A T 
D A E R A H 

K E P A L A B A G I A N 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A 


